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The purpose of this research was to study the effect of turmeric powder 
supplementation prior to sexual maturity of Japanese quail’s egg. Forty-
five of female quils were assigned into completely randomized design 
with 3 treatments (P0: without tumeric powder or control, P1: level of 
turmeric powder 54 mg/quail/day, P2: level of turmeric powder 108 
mg/quail/day) and each treatments used 3 quils with 5 replications 
respectively. The treatments were administrated every day for 30 days 
started at the age of 14 days. Parameters measured were number of 
follicles hierarchy. Statistical analysis used ANOVA followed by Duncan’s 
test. The result showed that administrated turmeric powder 
suplementation at level 108 mg/quail/day had significantly increase the 
number of Japanese quail follicles hierarchy prior to sexual maturity.  
Keywords: Japanese quail, tumeric supplementation, follicles hierarchy. 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan gizi masyarakat Indonesia mengalami 
peningkatan. Hardinsyah (2010), menyatakan, bahwa protein 
hewani merupakan faktor utama yang dapat menentukan tingkat 
kesejahteraan masyarakat. Presentase distribusi energi pada pola 
konsumsi di Indonesia adalah 9-14% energi protein, 24-36% 
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energi lemak, dan 54-63% energi karbohidrat. Hal tersebut belum 
sesuai dengan yang distribusi energi yang diharapkan, yaitu 5-15% 
energi protein, 25-55% energi lemak, dan 40-60% karbohidrat. 
Rata-rata konsumsi kalori penduduk Indonesia tahun 2011 
sebesar 1.952,01 kkal, sedangkan tahun 2012 menjadi 1.852,64 
kkal, turun sebesar 99,37 kkal (Respati dkk., 2013).  
Puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica L.) menjadi salah 
satu sektor peternakan yang efisien dalam menyediakan nutrisi, 
baik berasal dari telur atau daging (Handarini dkk., 2008). 
Keuntungan beternak puyuh Jepang adalah umur enam minggu 
puyuh Jepang sudah berproduksi, tidak membutuhkan modal yang 
besar, mudah pemeliharaannya, dapat diusahakan pada lahan yang 
terbatas, dan siklus reproduksi yang singkat (Listiyowati dan 
Roospitasari, 2007). 
Telur puyuh Jepang memiliki kadar protein 13,1% dan 
lemak 11,1%, lebih baik dibandingkan telur unggas lainnya yaitu 
telur ayam ras dan itik. Kadar kolesterol yang tinggi pada darah 
puyuh Jepang yaitu 700 mg/dl dapat mengakibatkan peningkatan 
kadar kolesterol pada daging dan kuning telur puyuh Jepang 
(Rahmat dan Wiradimadja, 2011). Kolesterol yang tinggi juga 
ditemukan pada beberapa kuning telur unggas lainnya, seperti 
kuning telur ayam ras petelur (layer) 732 mg/dl dan kuning telur 
ayam kampung atau buras (bukan ras) 715 mg/dl (Saidin, 2000). 
Hierarki folikel puyuh Jepang adalah sekumpulan oosit yang 
mengalami perkembangan menjadi telur. Hierarki folikel 
diselubungi oleh vitelogenin yang disintesis di hati dan 
terdistribusi ke hierarki folikel lewat darah.  Kandungan 
fitoestrogen yang tinggi dapat membantu aktivitas estrogenik pada 
hewan (Ravindran et al., 2007). Fitoestrogen dapat terikat pada 
reseptor estrogen.  
Vitolegenin pada unggas terdiri dari dua polipeptida yang 
berisi lipovitelin dan fosvitin. Lipovitelin adalah lipofosfoprotein, 
20% teridiri dari lipid yang terfosforilasi dan 80% terdiri dari 
protein. Fosvitin adalah protein pada kuning telur yang disintesis 
di hati dan diinduksikan oleh hormon estrogen (Yamashita et al., 
2011). Hormon estrogen merupakan hormon steroid reproduksi 
yang mempunyai struktur kimia berintikan steroid. Hormon ini 
disintesis di dalam sel-sel teka dan sel-sel ovarium. Salah satu 
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prekursornya adalah kolesterol dan trigliserida yang dibentuk 
melalui proses enzimatik. LH dalam sel teka berfungsi 
meningkatkan aktivitas enzim pembelah rantai sisi kolesterol 
melalui pengaktifan ATP menjadi cAMP, selanjutnya terbentuk 
androstenedion. Androstenedion akan berfusi menuju sel 
granulose, kemudian melakukan aromatisasi membentuk estron 
dan estradiol 17 β (Levi et al., 2009). 
 Kolesterol sangat dibutuhkan oleh tubuh sebagai komponen 
struktural dan fungsional sel. Kolesterol berfungsi sebagai bahan 
untuk sintesis hormon steroid, unsur garam empedu, dan 
prekursor sintesis kuning telur (vitelogenin). Vitelogenin disintesis 
di hati yang dikemas dalam bentuk VLDL (Very Low Density 
Lipoprotein), kemudian didistribusikan ke dalam ovarium dan 
diakumulasikan dalam folikel sebagai kuning telur (Salvante et al., 
2007). Lipid dalam telur dan daging puyuh juga cukup tinggi. Lipid 
dalam sel tubuh berasal dari pakan bersama dengan protein dan 
karbohidrat. Lipid di dalam sel dikemas dalam bentuk trigliserida 
(Peter, 2009).   
Beberapa jenis bahan herbal yang pernah dijadikan sebagai 
bahan penelitian dalam menurunkan kadar kolesterol, yaitu 
bawang putih (El-Sayyad et al., 2010), temulawak (Puastuti, 2001), 
dan kunyit (Saraswati et al., 2013a). Temulawak dan kunyit 
mengandung senyawa kurkumin yang dapat berperan sebagai 
hepatoprotektor (Kohli et al., 2005). Kadar kurkumin pada kunyit 
adalah 8.6% lebih tinggi dibanding kadar kurkumin pada 
temulawak yaitu 2.33% (Agustina, 2006). Serbuk kunyit 
merupakan salah satu suplemen yang mempengaruhi kadar lipid. 
Pemberian suplemen serbuk kunyit dengan dosis 108 
mg/ekor/hari dapat menurunkan kadar trigliserida daging, serum 
dan hati puyuh Jepang (Putra et al., 2015). Kurkumin dapat 
meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase sehingga dapat 
menurunkan kadar trigliserida dalam darah (Chattopadhyay   et al., 
2004). Lipid yang berupa kolesterol juga mengalami penurunan 
setelah pemberian serbuk kunyit, karena kurkumin mampu 
memacu sintesis reseptor LDL (Emadi et al., 2007).  
Pemberian suplemen serbuk kunyit pada pakan puyuh 
Jepang sebesar 108 mg/ekor/hari sebelum masak kelamin mampu 
meningkatkan metabolisme lipid berupa kolesterol (putra dkk, 
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2016) dan trigliserida (Putra et al., 2015), pendistribusian ke 
berbagai organ melalui enterohepatik resirkulasi, folikel ovarium 
(Saraswati et al., 2013b), mengurangi timbunan lemak pada 
abdominal dan lemak subkutan (putra dkk, 2015), menurunkan 
kadar kolesterol pada daging dan kuning telur (Putra dkk., 2016). 
Kurkumin juga dapat meningkatkan metabolisme protein dan 
kalsium pada puyuh Jepang sehingga dapat memperbaiki 
produktivitas dan kualitas telur puyuh Jepang (Saraswati et al., 
2013b). Penurunan kadar kolesterol serta trigliserida pada darah 
dikarenakan adanya pendistribusian kolesterol dan trigliserida ke 
jaringan lain dan hierarki folikel.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan 
penelitian untuk menganalisis peningkatan kuantitas dan diameter 
hierarki folikel puyuh Jepang setelah pemberian suplemen serbuk 
kunyit sebelum masak kelamin. 
 
METODE PENELITIAN 
a. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari bulan April sampai bulan 
Agustus 2014. Pemeliharaan hewan uji dilakukan di 
Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi Hewan Jurusan 
Biologi Fakultas Sains dan Matematika Universitas 
Diponogoro. Pengukuran jumlah hierarki follikel puyuh 
Jepang dilakukan di tempat yang sama. 
 
b. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah puyuh Jepang betina, 
pakan standar puyuh Jepang, serbuk kunyit, vaksin ND2, 
mineral saquate, aquades, jangka sorong, kaca pembesar, 
kandang standar puyuh, dan dissecting set. 
 
c. Metode Penelitian  
- Pembuatan Serbuk Kunyit 
Serbuk kunyit dibuat dari 8 kg rimpang basah yang 
berasal dari rimpang utama kunyit (Curcuma longa L.) yang 
telah diproses menjadi 1 kg serbuk kunyit kering. Pembuatan 
serbuk kunyit dilakukan di BALITRO Bogor. 
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- Penimbangan Serbuk Kunyit 
Serbuk kunyit ditimbang sesuai dengan dosis 
perlakuan yaitu 54 mg/ekor/hari dan 108 mg/ekor/hari. 
Penentuan dosis 54 didasari pada penelitian sebelumnya 
yaitu Saraswati et al., 2015, yaitu 54 mg/ekor/hari adalah 
dosis paling optimal dalam memberikan pengaruh pada 
tingkat produksi telur puyuh Jepang. Penimbangan untuk 
perlakuan 54 mg/ekor/hari dikalikan 3, karena akan 
diberikan pada satu kandang yang terdiri dari 3 ekor puyuh 
Jepang sehingga menjadi 162 mg/kandang/hari, sedangkan 
untuk dosis 108 mg/ekor/hari ditimbang sebanyak 324 
mg/kandang/hari. Penentuan jumlah individu pada setiap 
kandang sebanyak 3 ekor puyuh Jepang adalah disebabkan 
karena penyesuaian terhadap sifat dasar puyuh Jepang yang 
hidup secara berkoloni (berkelompok).  
- Pencampuran serbuk kunyit pada pakan 
Serbuk kunyit pada masing-masing perlakuan 
dicampurkan dengan pakan standar puyuh sebanyak 30 
g/kandang/hari. Air sebanyak 10 semprotan digunakan 
untuk mencampurkan serbuk kunyit dengan pakan yang 
sudah disediakan sebanyak 30 g/kandang/hari, kemudian 
diaduk sampai tercampur rata. Pakan yang sudah dicampur, 
selanjutnya dikeringanginkan di atas kertas pada tempat yang 
tidak terkena sinar matahari secara langsung.  
- Pemberian serbuk kunyit 
Campuran pakan standar yang mengandung 30 g 
serbuk kunyit diberikan setiap pagi pukul 06.00 WIB pada 
setiap kandang sesuai dengan perlakuan. Serbuk kunyit 
diberikan sebelum masak kelamin mulai sejak umur 14 hari 
selama 30 hari. 
- Pengukuran parameter penelitian 
Pengukuran hierarki folikel dilakukan dengan terlebih 
dahulu menyembelih puyuh Jepang. Puyuh Jepang disembelih 
dengan memotong vena jugularis dan mengamati bagian 
organ reproduksi puyuh jepang untuk mendapatkan 
parameter pengukuran. Hierarki folikel puyuh Jepang 
dihitung berdasarkan jumlah hierarki yang matang 
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(Saraswati et al., 2015b). Hierarki folikel yang matang 
ditandai dengan warna kuning.  
- Rancangan percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan acak lengakap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 
ulangan. 45 ekor puyuh jepang dibagi ke dalam tiga 
kelompok, yaitu: puyuh Jepang tanpa diberikan serbuk kunyit 
atau kontrol, puyuh Jepang yang diberi serbuk kunyit 54 
mg/ekor, dan puyuh Jepang yang diberikan serbuk kunyit 108 
mg/ekor, masing-masing-masing ulangan berisi 3 ekor puyuh 
Jepang. Data dianalisis menggunakan analysis of variance 
(ANOVA) dan dilanjutkan uji Duncan dengan selang 
kepercayaan 95% (α=0,05). Analisa keseluruhan 
menggunakan perangkat lunak minitab 16 (Mattjik dan 
Sumertajaya 2006). 
d. Parameter Penelitian 
Parameter yang diamati adalah jumlah dan diameter 
hierarki folikel puyuh Jepang (Coturnix-coturnix japonica L.).  
e. Anaslis Data 
Semua data dianalisis menggunakan software SAS dan 
uji lanjut dengan LSD (Least Significant Difference) pada taraf 
kepercayaan 95% (α=0.05) (Mattjik dan Sumertajaya, 2006). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis statistik jumlah hierarki folikel puyuh Jepang 
umur 120 hari yang diberikan suplemen serbuk kunyit sebelum 
masak kelamin memiliki hasil yang berbeda nyata (P<0.05), seperti 
yang terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Rataan jumlah hierarki folikel puyuh Jepang umur 120 hari. 
Variabel Kadar Serbuk Kunyit (mg/ekor/hari) 
P0 P1 P2 




4ab ±1.07 4.6a  ±0.37 
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Keterangan:   Angka yang diikuti dengan superskrip yang berbeda pada baris 
yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). P0: tanpa 
serbuk kunyit (kontrol), P1: pemberian serbuk kunyit dengan 
kadar 54 mg/ekor/hari, P2: pemberian serbuk kunyit dengan 
kadar 108 mg/ekor/hari. 
 
Pemberian suplemen serbuk kunyit berpengaruh nyata 
(P<0.05) meningkatkan jumlah hierarki folikel puyuh Jepang. 
Peningkatan dosis suplemen serbuk kunyit sampai dengan dosis 
108 mg/ekor/hari memberikan dampak terhadap peningkatan 
jumlah hierarki folikel (Gambar 1). Peningkatan jumlah hierarki 
folikel puyuh Jepang dimungkinkan adanya peningkatan distribusi 
vitelogenin dari hati ke ovarium. Optimalnya kondisi fisiologi 
puyuh Jepang yang ditandai dengan penurunan kadar kolesterol, 
trigliserida, lemak abdominal, dan lemak subkutan. Kadar lemak 
pada daerah abdominal dan subkutan terhitung rendah setelah 
diberikan suplemen serbuk kunyit sebelum matang kelamin (Putra 
dkk, 2015). Hal ini berdampak positif terhadap aktivitas 
metabolisme lipid di hati. Sintesis vitelogenin yang meningkat 
ditandai dengan meningkatnya jumlah hierarki folikel.   
 
 
Gambar 1. Grafik peningkatan jumlah hierarki folikel Puyuh Jepang setelah 
pemberian suplemen serbuk kunyit sebelum matang kelamin. 
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Hasil metabolisme lipid berupa vitelogenin di hati akan 
langsung didistribusikan ke seluruh jaringan. Salah satunya adalah 
distribusi vitelogenin dari hati ke ovarium untuk pembentukan 
hierarki folikel. Putra et al., (2015) menjelaskan bahwa terjadi 
penurunan kadar trigliserida di hati, serum dan daging puyuh 
Jepang setelah pemberian suplemen serbuk kunyit sebelum 
matang kelamin. Penurunan kadar kolesterol daging dan kuning 
telur puyuh Jepang (Putra dkk, 2016) dan kadar kolesterol hati 
puyuh Jepang (Putra dan Mansur, 2017) juga mengalami 
penurunan yang signifikan setelah pemberian suplemen serbuk 
kunyit sebelum matang kelamin.   Lipid berupa trigliserida dan 
kolesterol yang ada dalam darah, hati dan daging disintesis di hati 
menjadi vitelogenin. Hal ini membuktikan bahwa kurkumin 
memberikan efek estrogenik untuk menginduksi hati agar 
meningkatkan sintesis vitelogenin. Terbukti dari banyaknya 
jumlah hierarki folikel puyuh Jepang yang terbentuk. Putra dkk, 
(2016) menambahkan bahwa kadar kolesterol tertinggi berada 
pada kolesterol kuning telur. Tingginya kadar kolesterol kuning 
telur disebabkan karena telur merupakan akhir dari distribusi 
vitelogenin yang tersusun oleh kolesterol dan trigliserida.  
Semakin meningkat aktivitas sintesis vitelogenin, maka 
semakin banyak vitelogenin yang terdistribusi ke hierarki folikel 
(Levi et al., 2009). Hal ini mengindikasikan semakin banyak 
hierarki folikel yang matang. Terlihat dari jumlah hierarki folikel 
puyuh Jepang yang berkembang menunjukkan bahwa pemberian 
suplemen serbuk kunyit dapat meningkatkan jumlah hierarki 
folikel. Banyaknya hierarki folikel puyuh Jepang yang mengalami 
perkembangan ditandai dengan semakin besarnya ukuran hierarki 
folikel, seperti yang terdapat pada Tabel 2, serta adanya tumpukan 
vitelogenin pada hierarki folikel yang ditandai dengan warna 
kuning pada hierarki folikel tersebut. Semakin banyak folikel yang 
berkembang, maka dibutuhkan kadar kolesterol dan trigliserida 
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Tabel 4.5. 
Diameter masing-masing hierarki folikel puyuh Jepang umur 120 
hari. 
Perlakuan Ulangan 
diameter hierarki folikel (cm) 
F1 F2 F3 F4 F5 
P0 1 1.674 1.172 0.712 0.492 - 
 2 1.694 1.365 1.048 0.678 - 
 3 1.595 1.225 0.885 - - 
 4 1.665 1.501 1.225 0.745 - 
 5 1.665 1.355 0.915 0.614 - 
P1 1 1.735 1.336 1.016 0.768 - 
 2 1.598 1.355 0.885 - - 
 3 1.755 1.418 1.025 0.678 - 
 4 1.696 1.265 1.085 1.665 - 
 5 1.915 1.674 1.226 0.735 0.524 
Perlakuan Ulangan 
diameter hierarki folikel (cm) 
F1 F2 F3 F4 F5 
P2 1 1.735 1.464 1.165 0.865 - 
 2 1.778 1.595 1.365 0.995 0.595 
 3 1.716 1.526 1.095 0.786 0.656 
 4 1.755 1.512 1.136 0.786 0.586 
  5 1.788 1.475 1.116 0.725  - 
Keterangan:  P0: tanpa serbuk kunyit (kontrol), P1: pemberian serbuk kunyit 
dengan kadar 54 mg/ekor/hari, P2: pemberian serbuk kunyit 
dengan kadar 108 mg/ekor/hari. F1, F2, F3, F4, dan F5 adalah 
hierarki folikel yang sudah matang yang dimulai dengan urutan 
dari yang terbesar ke yang terkecil. Sebagian besar hewan uji 
puyuh Jepang pada setiap perlakuan tidak memiliki hierarki 
folikel pada F5.  
 
Kolesterol dan trigliserida akan terdistribusi ke banyak 
hierarki folikel. Hal ini menyebabkan setiap telur puyuh Jepang 
yang diberikan suplemen serbuk kunyit akan memiliki kadar 
kolesterol dan trigliserida yang rendah. Hasil ini juga didukung 
oleh penelitian sebelumnya bahwa semakin tinggi pemberian 
serbuk kunyit sampai dosis 54 mg/ekor/hari sebelum masak 
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kelamin dapat meningkatkan jumlah hierarki folikel puyuh Jepang 
(Saraswati, 2013b), dan penelitian Putra, dkk., (2016) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi suplemen serbuk kunyit yang 
diberikan hingga dosis 108 mg/ekor/hari dapat menurunkan 
kadar kolesterol kuning telur puyuh Jepang. Pemberian suplemen 
serbuk kunyit juga dapat meningkatkan jumlah produksi telur, 
karena dapat memperpanjang masa bertelur. 
 
KESIMPULAN 
Pemberian suplemen serbuk kunyit yang dicampurkan 
pada pakan sebelum gonad puyuh Jepang siap produksi mampu 
meningkatkan jumlah hierarki folikel puyuh Jepang. Dosis optimal 
suplemen serbuk kunyit yang dapat diberikan pada pakan dalam 
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